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UJI KESUBURAN AIR MANI DOMBA EKOR GEMUK DALAM PENGENCER
KACANG HIJAU SITRAT DAN PISANG HIJAU SITRAT

MELALUI TEKNIK INSEMINASI BUATAN

Ananta Herry Kurniawan
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesuburan air mani domba ekor
gemuk dalam berbagai bahan pengencer ditimjau dari persentase spermatozoa hidup,
motilitas spermatozoa, abnormalitas spermatozoa dan persentase kebuntingan.

Hewan percobaan terdiri dari 30 ekor domba lokal betina dan empat ekor
domba ekor gemuk jantan yang telah dewasa kelamin. Air mani keempat domba
tersebut ditampung dengan vagina buatan, kemudian dilakukan pemeriksaan kualitas
dan kuantitas air mani meliputi pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis.

Air mani yang memenuhi syarat untuk pengenceran, kemudian dibagi menjadi
tiga kelompok. Kelompok pertama diencerkan dengan pengencer kacang hijau sitrat,
kelompok kedua dengan pengencer pisang hijau sitrat, kelompok ketiga dengan
pengencer kuning telur sitrat sebagai kontrol. Selanjutnya dilakukan pemeriksaan
persentase spermatozoa hidup, motilitas, dan abnormalitas spermatozoa.

Ketigapuluh domba lokal betina tersebut dalam keadaan tidak bunting, melalui
palpasi bimanual, selanjutnya disinkronisasi birahi dengan PGF2a 7,5 mg
intramuskuler. Setelah terlihat tanda-tanda birahi dilakukan inseminasi buatan dengan
ketiga bahan pengencer. Pada akhimya dilakukan pemeriksaaan persentase kebuntingan.

Data yang diperoleh ditabulasikan dan dianalisis dengan menggunakan uji
Anava dan dilanjutkan dengan uji BNT 5%, bila terdapat perbedaan yang nyata
(p<0,05). Kebuntingan yang terjadi disajikan secara deskriptif dan diuji dengan Chi
kuadrat.

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang nyata (p>0,05)
antara kelompok kontrol (kuning telur sitrat) dengan kelompok perlakuan (kacang hijau
sitrat dan pisang hijau sitrat) terhadap persentase spermatozoa hidup, motilitas
spermatozoa, abnormalitas spermatozoa, serta terhadap persentase kebuntingan.
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